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Abstract 
The purpose of this study was to describe the strategy and design of learning IPA 
through the scientific approach in elementary school. This research was carried out 
three primary schools at Parindu, comprising SDN 06 , SDN 12  and SDN 14. The data 
collection is done by observation, interview and documentation. Data analysis used: 
data reduction, data display, and conclusion, the results: (1) Learning the natural 
science  carried out in primary schools has done with the Scientific approach, (2) RPP 
is designed in accordance with the IPA learning design leads to scientific activity, 3)  
Obstacles: the ability of teachers to design and  make RPP still lack,  availability of 
other learning resources, lack of diversity of learning media, lack of interest and 
motivation  students to conduct experiments,(4) Solution: teacher make improvements 
to planned learning according to RPP, teacher  prepares the books and learning  
platform  that is relevant to the learning materials, teacher tries to provide self-created 
learning media, teacher tries to motivated the students in developing self confidence, 
interest, and enthusiasm for learning, (5) The  average acquisition of student learning 
outcomes at SDN 06 (59,33) , SDN 12 (60,12) dan  SDN 14 (63,57).  
       Keywords : Natural Sciences Learning,  Scientific Approach 
PENDAHULUAN 
Salah satu proses pembelajaran yang 
dapat menjadikan peserta didik aktif dan 
kreatif dalam pembelajaran adalah 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik. Melalui pendekatan 
saintifik/ilmiah, selain dapat menjadikan 
peserta didik lebih aktif dalam 
mengkonstruksi pengetahuan dan 
ketrampilan, juga mendorong peserta didik 
untuk melakuakan penyelidikan guna 
menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena 
atau kejadian. Artinya dalam proses 
pembelajaran, peserta didik dibelajarkan dan 
dibiasakan untuk menemukan kebenaran 
ilmiah.Sehingga hasil belajar diharapkan 
dapat melahirkan peserta didi yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
melalui pengetahuan sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan yang terintegrasi. 
Pendekatan saintifik dalam pem-
belajaran meliputi mengamati, menanya, 
menalar, mencoba,  mengkomuikasikan dan  
membentuk jejaring. Kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik ini sangat 
mendukung untuk meningkatkan keteram-
pilan proses sains peserta didik. Dengan 
langkah kegiatan pembelajaran yang ada, 
diharapkan keterampilan proses sains 
peserta didik akan terlatih karena 
memberikan pengalaman langsung dalam 
belajar dan mengumpulkan informasi. 
Brewer (2007:386) mengemukakan bahwa 
sains adalah  
“ Science is the process of 
observing, thingking, and 
reflecting on actions and event. 
Science is the concerted human 
effort to understand, or to 
understand better, the history of 
the natural world and how the 
natural world works, with 
observable physical evidence as 
the basis of that 
understanding1. It is done 
through observation of natural 
phenomena, and/or through 
experimentation that tries to 
simulate natural processes 
under controlled conditions”.  
Kegiatan pembelajaran di kelas IV 
sekolah dasar telah diarahkan kepada 
pembelajaran yang berbasis berpikir kritis 
dan kreatif karena merupakan langkah dasar 
untuk dapat berpikir secara logis dan 
berdasarkan kepada fakta yang sebenarnya.  
Oleh karena itu peserta didik mulai 
dikenalkan kepada pembelajaran yang 
bersifat saintifik artinya dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik diajak kedalam 
suatu proses pembelajaran yang terdiri atas 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba 
atau  eksperimen, mengasosiasikan atau 
mengolah informasi dan mengkomunikasi-
kan. 
Berdasarkan hasil observasi di 
Sekolah Dasar Kecamatan Parindu Sanggau 
yaitu SDN 06 Layau, SDN 12 Bodak dan 
SDN 14 Trans Suka Mulya diketahui bahwa 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas masih berupa ceramah sehingga tidak 
melatih keterampilan proses sains peserta 
didik. Proses pembelajaran dikelas masih 
memberikan dominasi guru dan tidak 
memberikan akses bagi peserta didik untuk 
berkembang secara mandiri melalui 
penemuan dalam proses berfikirnya, 
sehingga membuat keterampilan proses 
sains peserta didik di Sekolah Dasar 
Kecamatan Parindu Sanggau masih kurang.  
Salah satu alternatif yang digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains yaitu dengan menerapkan pendekatan 
saintifik. Melalui pendekatan saintifik yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas, 
sangat mendukung untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Ilmu 
Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
saja. pengetahuan barunya. Berdasarkan 
uraian latar belakang tersebut di atas, maka 
rumusan masalah di dalam penelitian ini 
“Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Melalui Pendekatan Saintifik di  
Sekolah Dasar Parindu Sanggau”. 
IPA atau sains adalah usaha manusia 
dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan 
dengan penalaran sehingga mendapatkan 
suatu kesimpulan (Ahmad Susanto, 
2013:167). Sri Sulistyorini  (2007: 8),  
pembelajaran IPA harus melibatkan 
keaktifan anak secara penuh (active 
learning) dengan cara guru dapat 
merealisasikan pembelajaran yang mampu 
memberi kesempatan pada anak didik untuk 
melakukan keterampilan proses meliputi: 
mencari, menemukan, menyimpulkan, 
mengkomunikasikan sendiri berbagai 
pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman 
yang dibutuhkan.  De Vito, et al. ( dalam 
Usman Samatowa, 2006: 146), pembelajaran 
IPA yang baik harus mengaitkan IPA 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  
Menurut “ Genre Konstruktivisme “ 
Brooks and Brooks, 1993 (dalam Marzuki, 
2015:102) memberikan penjelasan  bahwa 
belajar adalah proses pemaknaan informasi 
baru dan penyusunan pengetahuan dari 
pengalaman kongkret, aktivitas kolaboratif 
dan refleksi serta interpretasi. Belajar sebagai 
proses membangun makna atau pemahaman 
oleh peserta didik terhadap pengalaman, 
informasi baru yang disaring dengan persepsi, 
pikiran/pengetahuan yang dimiliki. Dasim 
Budimansyah, dkk, (2010:44 )menyatakan  
model belajar mengajar yang menganut teori 
belajar konstuktivisme (constructivism 
theory) adalah model pembelajaran 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan kegiatan sendiri, menemukan 
alternatif solusi untuk memecahkan masalah 
yang menantang, dan menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar  
Menurut pendapat yang dikemukakan 
oleh  Driscoll,2000 (dalam Molenda, 
2005:14) menyebutkan “ A more recent 
educational theory, constructivism, revolves 
araound the notion that “ knowledge is 
constructed by the learners as they attempt 
to make sense of their experiences ”. (Dalam 
teori konstruktivisme menyebutkan bahwa 
pengetahuan dibangun oleh pebelajar atas 
kemampuan pengalamannya). Sedangkan 
menurut Charbonneau & Reider (1995:11) 
menyatakan bahwa  “ The oher posits that 
children construct their own knowlegde by 
interacting with each other, knowledgeable 
and with other appropriate materials. (Di 
sisi lain peserta didik membangun 
pengetahuannya dengan berinteraksi dengan 
peserta didik lainnya, ilmu pengetahuan 
yang banyak dan berbagai bahan atau materi 
yang tepat). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian  
deskriptif dan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah guru dan peserta didik 
kelas IV di SDN 06 Layau, SDN 12 Bodak 
dan SDN 14 Trans Suka Mulya, Kecamatan 
Parindu Sanggau. Alat pengumpul data 
dalam penelitian  ini  adalah observasi,  
wawancara, tes dan studi dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
display data dan  menarik kesimpulan. 
Pengecekan keabsahan menggunakan teknik 
triangulasi sumber. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a. Hasil 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan  pada ketiga sekolah 
tersebut,  diperoleh hasil temuan  sebagai 
berikut: 
1.  SD Negeri 06 Layau 
a. Guru sebelum melakukan 
pembelajaran,  membuat rencana 
pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan,  
membuat lembar kerja siswa (LKS) 
dan menyediakan media sesuai 
materi. 
b. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru  antara lain : 
(1) Guru melaksanakan 
pembelajaran telah sesuai 
dengan RPP yang  dirancang.  
(2) Guru telah mengelola ruang 
dan fasilitas pembelajaran 
sehingga peserta didik merasa 
nyaman dan semangat untuk 
belajar.  
(3) Guru telah menyampaikan 
materi secara jelas 
(4) Guru menggunakan media 
yang menarik 
(5) Proses pembelajaran  
dilaksanakan secara interaktif 
dan menyenangkan. 
(6) Guru memberikan penjelasan 
yang berkaitan dengan isi 
materi pembelajaran.  
(7) Guru telah  memotivasi 
peserta didik untuk aktif 
bertanya 
(8) Guru memberikan pertanyaan 
dan merespon peserta didik 
dengan menggunakan 
ekspresi lisan dan tulisan.  
(9) Guru memberi pengakuan 
atau penghargaan (reward) 
(10) Pembelajaran dilakukan baik 
secara individu maupun 
kelompok 
(11) Sebagian kelompok belum 
terbiasa dengan kondisi 
belajar berkelompok dan 
sebagian lagi mulai terbiasa 
belajar dalam kelompok. 
(12) Masih ada kelompok yang 
belum bisa menyelesaikan 
tugas sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan 
(13) Masih ada kelompok yang 
kurang mampu dalam  
mempersentasikan hasil 
kegiatan. 
c. Kendala yang dihadapi guru pada 
saat pelaksanaan pembelajaran 
adalah kurangnya sumber belajar 
dan media yang digunakan dalam 
belajar. 
d. Solusi yang dapat ditempuh adalah 
guru sebelum mengajar menyiapkan  
buku dan sumber belajar yang 
relevan, sehingga dapat lebih 
membantu dalam   materi yang di 
sampaikan dan guru berusaha untuk 
menyediakan media pembelajaran 
yang sesuai materi yang akan 
diajarkan melalui media yang dibuat 
atau diciptakan sendiri, atau media 
yang sudah ada di sekitar 
lingkungan sekolah dengan mencari 
sumber media dari buku yang 
relevan ataupun menggunakan 
internet dan membuat media belajar 
sederhana. 
e. Perolehan hasil belajar peserta didik 
berkisar antara 40-80 dengan nilai 
rerata 59,33. 
2. SD Negeri 12 Bodok  
a. Guru sebelum melakukan 
pembelajaran,  membuat rencana 
pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan,  
membuat  LKS dan menyediakan 
media sesuai materi. 
b. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru  antara lain : 
(1) Guru melaksanakan 
pembelajaran telah sesuai 
dengan RPP  
(2) Guru mengelola ruang dan 
fasilitas pembelajaran sehingga 
peserta didik merasa nyaman 
dan semangat untuk belajar.  
(3) Guru menyampaikan  materi 
dengan jelas dan menggunakan 
alat bantu  media yang sesuai 
dengan  materi  pembelajaran  
(4) Pembelajaran dilakukan baik 
secara berkelompok. 
(5) Suasana pembelajaran  
menyenangkan, dan guru  
memotivasi, peserta didik untuk 
semangat belajar. 
(6) Guru memberikan petunjuk dan 
penjelasan yang berkaitan 
dengan isi materi pembelajaran.  
(7) Guru memberikan pertanyaan 
dan merespon peserta didik 
dengan menggunakan ekspresi 
lisan,  isyarat dan gerak badan.  
(8) Guru telah melaksanakan 
pembelajaran IPA  dengan 
menerapkan pendekatan 
saintifik.  
(9) Guru telah memotivasi peserta 
didik untuk aktif dalam 
pembelajaran 
(10) Peserta didik terlihat kurang 
aktif  di dalam  pembelajaran 
dan tidak 
  semangat belajar. 
(11) Peserta didik (kelompok)  
kurang  aktif  dan belum 
termotivasi untuk bertanya dan 
menanggapi presentasi dari 
kelompok lain 
(12) Masih ada kelompok yang 
kurang mampu dalam  
mempersentasikan hasil 
kegiatan 
c. Kendala yang dihadapi guru pada 
saat pelaksanaan pembelajaran 
adalah  
kurangnya minat dan  motivasi 
peserta didik untuk melakukan 
percobaan. 
d. Solusi yang dapat ditempuh adalah  
guru selalu berusaha menentukan 
cara-cara memotivasi peserta didik, 
membantu peserta didik dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri, 
minat dan semangat belajar serta 
melakukan percobaan sederhana 
untuk lebih memahami materi 
pembelajaran. 
e. Perolehan hasil belajar peserta didik 
berkisar antara 40,25-78,75 dengan 
nilai rerata 60,12. 
3. SD Negeri 14 Trans I Sukamulya 
a. Guru sebelum melakukan 
pembelajaran,  membuat rencana 
pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan. 
membuat rencana pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan,  membuat lembar kerja 
siswa (LKS) dan menyediakan 
media sesuai materi. 
b. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru  antara lain : 
(1) Guru telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan 
RPP . 
(2) Guru telah  mengelola ruang 
dan fasilitas pembelajaran 
sehingga peserta didik merasa 
nyaman dan semangat untuk 
belajar.  
(3) Guru menyampaikan materi 
secara jelas dan menggunakan 
media yang sesuai dan 
pembelajaran  
(4) Pembelajaran dilakukan baik 
secara individu maupun 
kelompok. 
(5) Proses pembelajaran  
menyenangkan dan  
memotivasi peserta didik 
untuk semangat belajar.  
(6) Guru memberikan petunjuk 
dan penjelasan yang berkaitan 
dengan isi materi 
pembelajaran.  
(7) Guru memberikan pertanyaan 
dan merespon peserta didik 
dengan menggunakan 
ekspresi lisan dan gerak 
badan.  
(8) Guru telah memotivasi 
keterlibatan peserta didik 
dalam  pembelajaran   
(9) Pengelolaan waktu 
pembelajaran sudah sesuai 
dengan alokasi 
(10)  Peserta didik  tampak 
antusias mengikuti proses 
pembelajaran 
(11) Peserta didik termotivasi 
untuk bertanya dan 
menanggapi  suatu presentasi 
dari kelompok lain 
(12)  Peserta didik mampu 
bekerjasama dalam kelompok, 
dengan saling membantu 
untuk menguasai materi 
pelajaran yang telah diberikan 
ataupun berdiskusi 
antarsesama anggota 
kelompok. 
(13) Peserta didik mampu 
mempresentasikan hasil kerja/ 
kegiatan 
c. Kendala yang dihadapi guru pada 
saat pelaksanaan pembelajaran 
adalah kemampuan guru dalam 
merancang kegiatan percobaan 
masih kurang. 
d. Solusi yang dapat ditempuh adalah 
guru harus kreatif dan inovatif untuk 
dapat merancang percobaan 
sederhana.  
e. Perolehan hasil belajar peserta didik 
berkisar antara 40-100 dengan nilai 
rerata 63,57. 
 
b. Pembahasan  
1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
IPA dengan Pendekatan Saintifik. 
Kegiatan  pembelajaran yang dirancang 
oleh guru  d SDN 06 Layau, SDN 12 Bodok  
dan SDN 14 Trans I Sukamulya terdiri dari 
tiga komponen utama, yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti serta kegiatan akhir 
pembelajaran. Kegiatan awal pembelajaran 
yang direncanakan oleh guru berupa salam 
pembuka, absensi kehadiran peserta didik, 
penyampaian apersepsi berupa pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan tema 
pembelajaran pada hari tersebut, tujuan 
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Kegiatan inti menekankan pada 
kegiatan pendekatan saintifik yang terdiri 
dari: mengamati, menanya, mencari 
informasi/melakukan percobaan, menalar 
/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
Rancangan pembelajaran juga disusun 
menggunakan kalimat yang mudah 
dilaksanakan, teratur, dan sistematis serta 
mengutamakan proses keaktifan peserta 
didik bukan guru. 
Kegiatan akhir pembelajaran yang 
meliputi pemberian kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya atau 
mengemukakan pendapat tentang 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik yang dilakukan, bersama peserta 
didik membuat kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan, meminta 
peserta didik membuat rangkuman, serta 
memberikan evaluasi hasil dan umpan balik 
dari hal yang sudah dimengerti maupun 
belum dimengerti oleh peserta didik serta 
menutup kegiatan pembelajaran. 
Evaluasi kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik yang telah dibuat oleh 
guru kelas dapat dikelompokkan menjadi 
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Kegiatan 
evaluasi proses terjadi saat proses 
pembelajaran berlangsung dan mengukur 
kemampuan aspek afektif dan psikomotor 
peserta didik. Evaluasi hasil belajar 
mengukur kemampuan penguasaan  
pengetahuan peserta didik. 
 
2. Pelaksanaan strategi pembelajaran IPA 
     melalui pendekatan Saintifik 
Pada saat kegiatan  pembelajaran 
IPA dimulai, berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti diketahui bahwa pengelolaan kelas 
yang dilakukan guru kelas  diketiga sekolah 
dasar hampir sama antara lain : (1) guru 
sudah secara aktif membangkitkan minat 
peserta didik dan motivasi peserta didik 
untuk aktif dalam pembelajaran, (2) guru 
mulai bisa menciptakan situasi pembelajaran 
yang menyenangkan bagi peserta didik, dan 
(3) guru masih kurang memberikan 
penghargaan kepadapeserta didik . 
Kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik yang dirancang dan 
dilaksanakan secara menarik dan bervariasi, 
dengan menghadirkan suasana kelas yang 
kondusif dan menyenangkan secara 
langsung berdampak pada sikap 
kesungguhan dan keuletan peserta didik. 
Kesungguhan dan keuletan itu terlihat dari 
kemauan peserta didik secara terus menerus 
dalam mengikuti dan mengalami kegiatan 
pembelajaran. Mereka merasa yakin 
terhadap apa yang mereka laksanakan dan 
tertib dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Di sini, peran guru kelas yang 
kompeten dituntut untuk lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif 
dan kondusif agar semakin menarik dan 
merangsang kemampuan berfikir peserta 
didiknya. Kegiatan belajar harus terarah 
pada kebermaknaan belajar sebagai upaya 
pengembangan kompetensi peserta didik  
agar peserta didik  memiliki daya kritis, 
kreatif, cerdas, banyak akal, berpikir 
eksploratif, sifat demokratis dan humanistik 
(Marzuki, 2007:102). 
Guru sebagai fasilitator hendaknya 
mengajar dengan metode yang membuat 
peserta didik aktif, merasa senang, dan 
nyaman sehingga kejenuhan dalam 
pembelajaran dapat dihindari. Kegiatan yang 
dapat dilakukan antara lain: (a) berusaha 
memberi dorongan kepada peserta didik 
untuk lebih aktif dalam pembelajaran IPA, 
(b) membelajarkan peserta didik dengan 
metode yang bervariasi sehingga membuat 
peserta didik lebih tertarik dalam 
pembelajaran IPA, (c) kegiatan 
pembelajaran IPA menggunakan media 
gambar yang menarik.  
Proses pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik melibatkan siswa secara 
langsung sehingga pembelajaran tidak lagi 
berpusat pada guru. Aktivitas  mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, 
eksperimen, menganalisis, menyimpulkan, 
dan mengkomunikasikan semuanya 
memberi kesempatan siswa untuk belajar 
menemukan sendiri pengetahuan baru. Hal 
ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Sri Sulistyorini  (2007: 
8),  bahwa pembelajaran IPA harus 
melibatkan keaktifan anak secara penuh 
(active learning) dengan cara guru dapat 
merealisasikan pembelajaran yang mampu 
memberi kesempatan pada anak didik untuk 
melakukan keterampilan proses meliputi: 
mencari, menemukan, menyimpulkan, 
mengkomunikasikan sendiri berbagai 
pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman 
yang dibutuhkan. Dengan demikian peserta 
didik akan menjadi lebih paham dan 
mengerti tentang materi IPA yang 
disampaikan oleh guru.  
3. Kendala yang ditemukan saat 
     berlangsungnya pembelajaran IPA  
Berasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV pada ketiga sekolah tersebut, 
bahwa terdapat pula faktor penghambat 
dalam pengimplementasian strategi 
pembelajaran menulis paragraf argumentasi 
berbasis pendekatan saintifik. Faktor 
penghambat berasal dari guru itu sendiri dan 
peserta didik.  Kemampuan guru dalam 
merancang dan membuat RPP masih kurang, 
terutama dalam  mengembangkan tema serta 
kreativitas dalam membuat media 
pembelajaran  serta merancang dan 
melakukan percobaan dalam pembelajaran 
IPA. Selain itu juga guru kurang 
membangkitkan minat dan motivasi peserta 
didik untuk merancang dan melakukan 
percobaan. Hal ini berdampak kepada 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
teori dan konsep dalam pembelajaran IPA. 
Keberhasilan guru dalam merancang 
kegiatan pembelajaran IPA dengan 
pendekatan saintifik juga sangat ditentukan 
oleh pemahaman, kesadaran, kemampuan, 
kreatifitas, kesabaran, dan keuletan guru itu 
sendiri.  
4. Solusi mengatasi kendala dalam  
pembelajaran IPA. 
Untuk mengatasi kendala yang 
ditemukan dalam kegiatan pembelajaran 
IPA, guru dapat melakukan tindakan sebagai 
berikut : 
(a) Guru melaksanakan kegiatan 
perbaikan pembelajaran dengan 
mencatat kembali hal-hal yang belum 
disampaikan dalam pembelajaran, 
menyiapkan media pembelajaran 
secara terencana sesuai dengan RPP.  
(b) Guru sebelum mengajar menyiapkan  
buku dan sumber belajar yang 
relevan, sehingga dapat lebih 
membantu dalam mendalami materi 
yang di sampaikan.  
(c) Guru berusaha untuk menyediakan 
media pembelajaran yang sesuai 
materi yang akan diajarkan melalui 
media yang dibuat atau diciptakan 
sendiri, atau media yang sudah ada di 
sekitar lingkungan sekolah.  
(d) Guru selalu berusaha menentukan 
cara-cara memotivasi peserta didik, 
membantu peserta didik dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri, 
minat dan semangat belajar. 
 
5. Perolehan hasil belajar peserta didik 
 dalam pembelajaran IPA. 
Untuk mengatasi kemampuan 
peserta didik yang berbeda, diperlukan 
kemampuan guru dalam mengelola interaksi 
pembelajaran didalam kelas. Oleh karena itu 
guru harus mampu memberikan pemahaman 
materi pelajaran kepada peserta didik 
dengan cara yang mudah dimengerti dan 
dipahami oleh peserta didik. Guru harus 
dapat merancang dan mengemas kegiatan 
pembelajaran yang menarik, menantang dan 
menyenangkan pembelajaran yang dapat 
mengarahkan peserta didik agar menjadi 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Tema yang digunakan dalam pembelajaran 
dapat diambil dari lingkungan sekitar atau 
terdekat dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Hal ini sependapat dengan 
Vito, et al. (Usman Samatowa, 2006: 146),  
bahwa pembelajaran IPA yang baik harus 
mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Guru dalam kegiatan 
pembelajaran IPA juga memberi kesempatan  
kepada peserta didik melakukan kegiatan 
melalui alat pengalaman langsung terhadap 
objek yang diamati dalam hal ini 
menggunakan alat-alat elektronik. 
Kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran IPA masih perlu ditingkatkan 
khususnya dalam kegiatan percobaan untuk 
lebih memudahkan pemahaman peserta 
didik dalam memahami teori dan konsep 
IPA.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Rencana pembelajaran (RPP) telah 
dirancang atau didesain sesuai dengan 
pola pembelajaran IPA yang mengarah 
kepada aktivitas saintifik, sehingga 
peserta didik akan lebih  tertarik dan 
termotivasi untuk belajar berpikir krirtis 
dan kreatif. 
2. Rencana pembelajaran (RPP) telah 
dirancang atau didesain sesuai dengan 
pola pembelajaran IPA yang mengarah 
kepada aktivitas saintifik, sehingga 
peserta didik akan lebih  tertarik dan 
termotivasi untuk belajar berpikir krirtis 
dan kreatif. 
3. Kendala yang ditemukan dalam 
pelakanaan pembelajaran IPA pada :  
(a) Kemampuan guru dalam merancang 
dan membuat RPP masih kurang,  
(b) Kurang tersedianya  buku-buku teks, 
buku pegangan guru dan sumber 
belajar lainnya, 
(c) Kurang beragamnya ketersediaan 
media pembelajaran 
(d) Kurangnya minat dan  motivasi 
peserta didik untuk melakukan 
percobaan. 
4. Solusi untuk mengatasi kendala yang 
ditemukan dalam pembelajaran IPA 
antara lain : 
(a) Guru melaksanakan kegiatan 
perbaikan pembelajaran secara 
terencana sesuai dengan RPP. 
(b) Guru sebelum mengajar menyiapkan  
buku  dan  sumber belajar yang 
relevan dengan materi pembelajaran.  
(c) Guru menyediakan media 
pembelajaran yang dibuat atau 
diciptakan sendiri, atau media yang 
sudah ada di sekitar lingkungan 
sekolah. 
(d) Guru menentukan cara-cara 
memotivasi  dan membantu peserta 
didik menumbuhkan kepercayaan 
diri, minat dan semangat belajar . 
5. Hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran IPA dengan pendekatan 
saintifik menunjukkan bahwa  rerata hasil 
belajar yang diperoleh dari ketiga sekolah 
tidak jauh berbeda yakni SDN 06 Layau 
(59,33), SDN 12 Bodok (60,12) dan  
SDN 14 Trans I Sukamulya (63,57). 
 
Saran 
1. Pada proses belajar mengajar, 
pemilihan dan penggunaan media 
belajar yang tepat  oleh guru 
merupakan suatu alternatif dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman, aktivitas pembelajaran 
IPA serta hasil belajar peserta didik. 
2. Upaya menerapkan metode eksperimen 
yang sesuai untuk menstimulasi 
pembelajaran IPA, guru hendaknya 
menempatkan dirinya sebagai fasilitator 
guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
3. Guru diharapkan mampu meningkatkan 
kreativitasnya dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA yang aktif kreatif dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
4. Guru dalam pembelajaran  IPA 
sebaiknya menggunakan alat peraga 
IPA berupa media gambar dalam 
pembelajaran secara optimal, dan 
peserta didik dilibatkan melakukan 
praktek secara langsung.  
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